



Agustina, L. 2004. Dasar-Dasar Nutrisi Tanaman. Rineka Cipta. Jakarta. 
Aidi-Daslin, I. Suhendry, R. R. Azwar, dan S. Woelan. 1998. Keragaan dan Adaptasi Klon 
Karet Anjuran dan Klon Harapan. Pemulian Karet Pusat Penelitian Karet. 
Aidi-Daslin, I. Suhendry, R. R. Azwar, dan S. Woelan.2000. Keragaman Klon Karet Unggul 
Harapan IRR Seri 100.Vross.Lok.Nas. Pemulian Karet Pusat Peneltian Karet. 
Aidi-Daslin, I. Suhendry, R. R. Azwar, dan S. Woelan. 2001. Growth Characteristic and Yield 
Performance of Recommended Clones in Comercial Plantings. Bogor. 
Ampalupy, K. 2012. Produksi Bahan Tanam Karet. Sapta Bina Usaha Tani Karet Rakyat. 
Sumatera Selatan 
Balai Penelitian Sembawa. 2010. Klon Karet Anjuran Tahun 2010-2014. Balai Penelitian Karet 
Sembawa.Sumatera Selatan. 
Balai Penelitian Sungai Putih. 2012. Pembibitan dan Pengadaan Bahan Tanam Karet Unggul. 
Pusat Penelitian Karet. 
Basuki dan A. Tjasadihardja. 1995. Warta Pusat Penelitian Karet. Volume 14 No.2 (89-101). 
Asosiasi Penelitian dan Pengembangan Perkebunan Indonesia. CV. Manora. Medan.  
Budiman. 2012. Budidaya Karet Unggul. Pustaka Baru Press.Yogyakarta. 
Dalimunthe, A. 2004.Tanggap Pertumbuhan dan Serapan Hara Bibit Karet (Havea 
Brasilliensis) Asal Stum Mata Tidur Karet Terhadap Ketersedian Air Tanah.Thesis. 
Program Pasca Sarjana USU. Medan. 
Darikova, E. A., Y. V. Savva, J. A. Vaganov, A. M. Grachev, dan Kuznetsova. 2011. Grafts Of 
Woody Plants and The Problem Of Incompatibility Beetwen Scion and Rootstock (a 
Review). Journal Of Siberian Federal University. Biology 1 (2011 4) 5-63. Siberia. 
Direktorat Jendral Perkebunan. 2016. Statisik Perkebunan Indonesia. Karet 2015-2017. 
Kementrian Pertanian. Jakarta. 
Gardner, F.P., R.B. Peace dan R.L. Mitchell. 1991. Fisiologi Tanaman Budidaya (Edisi 
terjemahan oleh Herawati Susilo dan Subiyanto). Universitas Indonesia. Jakarta. 
 
  
Goncalves, S. dan Scalovi. 2006. Genetic Variability for Girth Grow and Rubber Yield in Havea 
brasiliensis.Agriculture Science. 63 (3) : 246-254. 
Gozali A Karet Rakyat. Balai Penelitian Karet Sembawa. Sumatera Selatan. 
Hartman, H. T., D. E. Kester, J. R. Davis, and R. L. Geneve. 1997. Plant Propagation. Hal Int. 
Inc. New Jersey. 
Hidayat, R.S., A. R. Poerwanto, K. Lativah, Darusman, dan B. A. Purwoko. 2005. Kajian 
Periode Dormansi dan Ritme Pertumbuhan Tunas dan Akar Tanaman Manggis 
(Garcinia mangoostana L.).Institut Pertanian Bogor. Bogor. 
Indarty, I. S. 2005.Bibit Karet Klonal dalam Polybag Cocok Untuk Lahan Bekas Hutan. Warta 
penelitian dan Pengembangan Pertanian Vol. 27 
Kementrian Pertanian RI. 2016. Statistik Perkebunan Indonesi. Tanaman Karet. Dirjen 
Perkebunan Kementrian Pertanian Republik Indonesia. Jakarta. 
Klepper, B. 1991.Root-shoot relationships. Marcel Dekker Inc. New York. 948p. 
Lakitan, B. 1995.Teori Budidaya dan Pasca Panen Hortikultura.Rajawali. Jakarta. 
Lasminingsih, M. Kuswahandi dan I. Boerhendhy. 2006. Pendugaan Kompabilitas Batang 
Bawah dan Batang Atas Pada Tanaman Karet dengan Analisis Daya Gabung. Staf 
Peneliti Pusat Penelitian Karet, Balai Penelitian Sumbawa. Sumatera Selatan. 
Lizawati.2002. Analisis Interaksi Batang Bawah dan Batang Atas Pada Okulasi Tanaman 
Karet.Thesis. Program Pasca Sarjana IPB. Bogor. 
Marbun, S. 1992. Pengaruh Sumber Kayu, Umur Fisiolagis dan Jenis Mata Tunas Okulasi 
Terhadap Pertumbuhan Bibit Karet. IPB. Bogor. 
Marchino, F., I. Suliansyah, M. F. Zen. 2010. Pertumbuhan Stum Mata Tidur Klon Entres 
Tanaman Karet Pada batang Bawah PB 260 Di Lapangan. Jerami. 
Marsono dan P. Sigit. 2005. Karet. Strategi Pemasaran Budidaya dan Pengolahan.Penebar 
Swadaya: Jakarta. 
Nasaruddin.2009. Produksi Tanaman Karet pada Pemberian Stimulan Etephon. Jurnal 
Agrisistem. 
Nazarudin dan Paimin.2006. Strategi Pemasaran dan Pengolahan Karet. Penebar Swadaya: 
Jakarta. 
  
Novalina. 2009. Pewarisan Beberapa Karakter Kualitatif Pada Tanaman Karet. J.Agronomi. 
Nurhasanah, F. 2003. Keberhasilan Okulasi Jeruk Manis “Ansui” (Citruss sinensis L.Osbeck) 
Pada Batang Bawah Jeruk Rough Lemon (Citrus jambehiri Lush.) yang Berbeda Umur 
dan Cara Penanamannya. Skripsi.IPB. Bogor. 
Salisbury, F. dan W. Rose. 1995. Plant Physiology. Wadsworth Publishing Company Belmont. 
California. 
Setiawan. 2008. Usaha Pembudidayaan Karet. Penebar Swadaya: Jakarta. 
Setiawan, H. D. dan A. Andoko. 2005. Petunjuk Lengkap Budidaya Karet. Agromedia Pustaka: 
Jakarta. 
Setyamidjaja, D. 1995. Karet, Budidaya dan Pengolahan. Kanisius: Yogyakarta. 
Siagian, N. 2012.Pembibitan Dan Pengadaan Bahan Tanaman Karet Unggul. Balai Penelitian 
Sungai Putih Pusat Penelitian. Medan. 
Simanjuntak, F. 2010. Teknik Okulasi Karet. Balai Besar Perbenihan dan Proteksi Tanaman 
Perkebunan. Medan. 
Sitompul, S. M. dan B. Guritno. 1995. Analisis Pertumbuhan Tanaman. UGM Press.Yogyakarta. 
Smallholder Rubber Agroforestry System. 2005. Deskripsi Klon. 
http://www.worldagroforestry.org. Diakses pada 03 Desember 2017. 
Steenis, C. G. G. K., G. Hoed, S. Bloembergen dan P. J. Eyma. 2005. Flora. Terjemahan Moeso 
Surjowinoto, et al. PT. Pradnya Paramita. Jakarta. 
Sukarmin, F. Ihsan dan Endriyanto. 2009. Teknik perbanyakan F1 mangga dengan menggunakan 
batang bawah dewasa melalui sambung pucuk. Buletin Teknik Pertanian. 14 (2) : 58-61. 
Sumekto, H., A. Supriyanto dan D. Kristanto.1995. Pengaruh Umur Bagian Semaian Terhadap 
Pertumbuhan Stek Satu Ruas Batang Bawah.JC.J Hort. 
Sutanto.2008. Tanggap Daya Tumbuh Dua Klon Stum Okulasi Dini Karet Terhadap Media 
Kemasan Pada Pengiriman Jarak Jauh.IPB. Bogor 
Sutater, T dan Margono. 1993. Pengaruh Waktu Okulasi Mata Berkayu terhadap Keberhasilan 
Okulasi dan Pertumbuhan Tunas dan Bunga Mawar Kultivar Cherry Brandy. Buletin 
Penelitian Tanaman Hias. 1 (1) : 87-91 
  
Syukur.2012. Kajian Okulasi Mata Benih Karet dengan Perbedaan Mata Tunas (Entres) dan 
Klon.Widyaswara Balai Pelatihan Pertanian Jambi.Jambi. 
Tambing, Y., E.Adelina, T. Budiarti dan E. Murniati. 2008. Kompatibilitas Batang Bawah 
Nangka Tahan Kering dengan Entres Nangka Asal Sulawesi Tengah dengan Cara 
Sambung Pucuk. J. Agroland Fakultas Pertanian Untad. Palu. Sulawesi Tengah. 
Tim Penulis Penebar Swadaya. 2004. Karet Budidaya dan Pengolahan Strategi Pemasaran. 
Penebar Swadaya: Jakarta. 
Warta Penelitian dan Pengembangan Pertanian. 2009. Pengolahan Biji Karet Untuk Bibit. 
Vol.31,No.5. Yogyakarta. 
Yardha. 2009. Keragaan Klon Karet PB 330. J. Agroekoteknologi. Volume 1 No.1 
Yusra, H. 1995. Pengaruh Pemberian Pupuk Fertimel Terhadap Pertumbuhan Bibit Karet. 
Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian. UNAND. Padang. 
 
